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1. PENDAHULUAN

Proses presensi guru di SMAN 1 Ulakan Tapakis masih dilakukan secara manual menggunakan
formulir kertas, yang rentan terhadap kesalahan input, kehilangan data, dan praktik manipulasi
seperti titip absen. Upaya penerapan teknologi berupa alat fingerprint sempat dilakukan, namun
tidak berfungsi secara berkelanjutan karena kendala teknis. Kondisi tersebut menyebabkan
proses rekapitulasi data presensi dan pelaporan menjadi tidak efisien serta memerlukan waktu
yang lama. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun
aplikasi mobile presensi guru berbasis geofence, Firebase ID, dan face capture sebagai solusi
untuk meningkatkan integritas data, dan efisiensi pada proses presensi di SMAN 1 Ulakan
Tapakis. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, melalui tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil pengujian fungsional
menunjukkan bahwa seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai dengan rancangan dan dapat
memvalidasi kehadiran guru secara otomatis berdasarkan lokasi dan identitas pengguna. Selain
itu, hasil pengujian efisiensi menunjukkan bahwa sistem ini mampu menghemat waktu proses
presensi dan pelaporan secara signifikan dibandingkan metode manual. Dengan demikian,
aplikasi ini dinilai efektif dalam meningkatkan integritas data presensi dan efisiensi proses
administrasi kehadiran guru di SMAN 1 Ulakan Tapakis.

itu, pihak sekolah perlu memiliki sistem yang dapat mendukung
pengawasan kehadiran guru secara efektif, untuk memastikan
bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana, instruksi, dan tujuan

Presensi atau kehadiran adalah kegiatan pengumpulan data yang
digunakan untuk mengetahui jumlah peserta dalam suatu acara
[1]. Dalam konteks pendidikan, presensi guru menjadi salah satu
indikator penting untuk menilai tingkat kedisiplinan dan kinerja
mereka. Kehadiran yang tepat waktu memastikan bahwa proses
belajar-mengajar (PBM) dapat berjalan sesuai jadwal, sehingga
kurikulum dapat disampaikan secara optimal. Hal ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa [2]. Oleh karena
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yang telah ditetapkan [3].

Saat ini, SMAN 1 Ulakan Tapakis yang berlokasi di Kecamatan
Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra
Barat masih menggunakan sistem presensi secara manual yang
dilakukan dengan cara mengisi jam dan membuat tanda tangan
pada form kertas. Proses presensi ini memiliki beberapa
permasalahan di lapangan seperti membuka peluang terjadinya
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kesalahan rekapitulasi data yang disebabkan oleh human error
seperti kesalahan penginputan data laporan dan data yang tidak
diinputkan [4]. Selain itu, metode presensi ini sangat rentan
terhadap pengekploitasian seperti menitipkan absen kepada guru
lainnya, dan pengisian data jam masuk dan keluar sekolah yang
tidak sesuai dengan waktu yang sebenarnya. Hal ini menjadi
masalah integritas data karena orang yang mengakses dan
memodifikasi data presensi menjadi tidak akurat [5]. Selain itu,
dalam beberapa kasus, bahkan berkas presensi berpotensi hilang
atau rusak [6].

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah
SMAN 1 Ulakan Tapakis, sistem presensi secara manual ini juga
memiliki masalah terkait tingkat efisiensi sistem. Sistem ini
membutuhkan banyak waktu dan tenaga untuk proses rekapitulasi
datanya. Selain itu, dalam pelaksanaannya, guru juga harus
mengantri untuk mengisi presensi yang ada sehingga malah
menyebabkan keterlambatan guru untuk memulai PBM (proses
belajar-mengajar). Selain itu juga diperlukan tempat yang luas
untuk menyimpan berkas presensi tersebut. Di samping itu,
sistem presensi ini juga tidak mampu menyediakan data secara
real-time. Hal ini tentu menyulitkan kepala sekolah untuk
melakukan proses monitoring data dan laporan kehadiran guru
karena data presensi tidak bisa diakses ketika dibutuhkan.

Untuk menunjang penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu
dirujuk. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sulyono et. al.
pada tahun 2021 yang berjudul “Sistem Presensi Karyawan
Menggunakan Metode Geofencing dan Face Capture Push
Notification”. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan dengan
penggunaan geofencing dan face capture untuk validasi presensi
guru, keakuratan data presensi lebih terjamin sehingga data
tersebut dapat dipertanggungjawabkan [7]. Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Augustine Nwabuwe et. al. pada
tahun 2023 yang berjudul “Fraud Mitigation in Attendance
Monitoring System using Dynamic QR Code, Geofencing, and
IMEI Technologies”, Nwabuwe menyatakan bahwa penggunaan
geofencing, dynamic qr code, dan IMEI meningkatkan
keakuratan data presensi dan meminimalisir kecurangan seperti
menitipkan presensi, karena hanya perangkat terdaftar yang bisa
mengisi presensi [8]. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Nova Teguh Sunggono et. al. pada tahun 2023 yang berjudul
“Aplikasi Absensi Karyawan Rumah Zakat Metode Geofence
Berbasis Android”. Pada penelitian ini, Sunggono et. al.
menyimpulkan dengan penggunaan geofence, manipulasi lokasi
presensi karyawan dapat dicegah sehingga lokasi presensi yang
dilakukan guru menjadi lebih akurat [9].

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah
mengimplementasikan metode geofencing, face capture, dynamic
OR code, dan teknologi IMEI untuk meningkatkan keakuratan
data presensi, namun masih terdapat beberapa permasalahan yang
belum terjawab. Pertama, penelitian Sulyono et al. [7] dan
Sunggono et al. [9] lebih berfokus pada keakuratan lokasi
presensi menggunakan geofencing, namun  belum
mengintegrasikan mekanisme identifikasi perangkat seperti IMEI
yang dapat memastikan presensi hanya dilakukan menggunakan
perangkat yang sah. Kedua, penelitian Augustine Nwabuwe et al.
[8] telah menggunakan IMEI dan geofencing, namun belum
menggunakan teknologi untuk memvalidasi secara visual guru
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atau karyawan yang melakukan presensi. Selain itu, sebagian
besar penelitian belum membahas kebutuhan administratif,
seperti pengajuan perjalanan dinas, yang juga penting untuk
manajemen kehadiran sesuai kondisi di lapangan.

Sistem yang akan dibangun dalam penelitian ini juga akan
menyertakan fitur terkait perjalanan dinas sebagai nilai tambah.
Dengan dibangunnya sistem informasi ini diharapkan mampu
menjawab masalah-masalah presensi yang dihadapi oleh pihak
manajemen SMAN 1 Ulakan Tapakis dalam proses pengelolaan
data untuk monitoring, evaluasi dan tindak lanjut dari
permasalahan yang terjadi.

2. METODE

2.1. Objek Penelitian

SMAN 1 Ulakan Tapakis terletak di wilayah Kabupaten Padang
Pariaman tepatnya di Ulakan. Sebagai satuan pendidikan SMAN
1 Ulakan Tapakis memiliki guru dan tenaga kependidikan (GTK)
yang berjumlah 63 orang pada tahun ajaran 2023/2024. SMAN 1
Ulakan Tapakis dipilih karena pada SMA ini proses presensi
masih menggunakan kertas, yang kemudian disalin ke excel.
Proses ini memakan waktu yang lama dan bisa dioptimalisasi.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data untuk pengembangan sistem
informasi ini, metode yang digunakan mencakup studi literatur
dan studi lapangan. Studi lapangan melibatkan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen.

2.2.1. Studi Literatur

Studi literatur mencakup pengumpulan dan telaah
berbagai sumber literatur yang relevan dengan penelitian
ini. Informasi yang diambil dari literatur diperoleh dari
berbagai sumber, jurnal, buku, jurnal ilmiah, peraturan
pemerintah, dan juga penelitian sebelumnya termasuk
situs internet yang berkaitan dengan kehadiran guru.

2.2.2. Observasi

Pengumpulan data dimulai dengan observasi, yang
memungkinkan peneliti untuk memeriksa secara langsung
proses presensi yang terjadi di SMAN 1 Ulakan Tapakis.
Dalam tahap observasi ini, proses presensi yang diamati
akan dicatat secara teliti.

2.2.3. Wawancara

Pendekatan wawancara digunakan untuk menggali
pemahaman yang lebih dalam mengenai proses bisnis
yang sedang berlangsung di SMAN 1 Ulakan Tapakis.
Wawancara dengan pihak terkait bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai
penelitian yang dilakukan. Wawancara dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada guru dari SMAN 1
Ulakan Tapakis terkait kendala dan kebutuhan pada
proses presensi guru SMAN 1 Ulakan Tapakis.

2.2.4. Analisis Dokumen

Melalui analisis dokumen, data diperoleh dengan
memeriksa dan mengevaluasi berbagai dokumen seperti
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dokumen kehadiran perhari, dan data rekapitulasi
kehadiran guru yang didapatkan dari objek penelitian.
Dokumen-dokumen ini dapat dijadikan acuan dalam
proses perancangan sistem informasi kehadiran.

2.3. Metode Pengembangan Aplikasi

Sistem informasi Kehadiran pada SMAN 1 Ulakan Tapakis
mengadopsi metode waterfall dalam pembangunannya. Model
waterfall merupakan salah satu model yang sering digunakan
dalam tahap pengembangan sistem. Metode waterfall dipilih
karena dianggap sebagai pendekatan yang paling tepat dalam
kerangka penelitian atau penulisan sistem. Hal ini disebabkan
oleh kebutuhan akan hasil dan dokumentasi yang jelas untuk
setiap tahapan pengembangan sistem dalam penelitian ini.
Metode siklus waterfall menerapkan pendekatan sistematis dan
berurut, dimulai dari analisis kebutuhan (requirement analysis),
desain sistem (system design), implementasi berupa pengkodean
(coding), pengujian (festing), hingga perawatan (maintenance).
Untuk tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1 [10].

Requirements
Definition
System and

Software Design
Tmplementation and
Unit Testing
Tntegration and
System Testing

Gambar 1. Metode waterfall

Operation and
Maintenance

2.3.1. Requirement Analysis and Definition

Tahap ini melibatkan penetapan fitur, kendala, dan tujuan sistem
melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua aspek ini
akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi
sistem.

2.3.2. System and Software Design

Pada tahap ini, sebuah arsitektur sistem akan dibentuk
berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. Selain itu, tahap
ini juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar
atau gambaran konseptual sistem perangkat lunak serta
hubungan-hubungannya.

2.3.3. Implementation and Unit Testing

Tahap ini melibatkan realisasi hasil dari desain perangkat lunak
sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit akan diuji
untuk memastikan bahwa telah memenuhi spesifikasinya.

2.3.4. Integration and System Testing

Pada tahap ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama
lain dan diuji sebagai sistem yang utuh untuk memastikan bahwa
sistem memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu, sistem siap
untuk dikirimkan kepada pengguna sistem.

3. HASIL

Pembangunan aplikasi mobile presensi berbasis geofence,
firebase id, dan face capture telah berhasil dilakukan. Berikut
beberapa tampilan pada aplikasi yang telah dibangun.
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3.1. Tampilan Antarmuka Isi Presensi

Halaman isi presensi merupakan bagian dari antarmuka
yang berfungsi untuk semua pengguna untuk mengisi presensi
pada aplikasi. Pada halaman ini, detail terkait nama kegiatan
presensi yang akan diisi diperlihatkan. Selain itu, data seperti
jenis kegiatan, jam presensi, dan status lokasi juga ditampilkan
pada halaman isi presensi. Untuk tampilan pada halaman isi
presensi dapat dilihat pada gambar 2.

Presens| Harlan 2025-10-07

Chack-gut: 16:2000.- 16:40-00

Wakty Presenst: 19:26152

Status Lokass: 01 LUAR Lokasl presens!

@ & a @

Gambar 2. Antarmuka halaman isi presensi
3.2. Tampilan Antarmuka Persetujuan Kegiatan Dinas

Halaman ini merupakan tampilan alternatif dari halaman detail
kegiatan dinas. Halaman ini hanya akan muncul ketika status
kegiatan dinas masih menunggu persetujuan dan untuk pengguna
dengan role kepala sekolah. Selain itu, halaman ini menampilkan
tombol untuk menyetujui dan menolak kegiatan dinas. Untuk
tampilan pada halaman pemberian persetujuan kegiatan dinas
dapat dilihat pada gambar 3.

Perjalanan Dinas.

Testing 15 September 2025
Tanggal

20250915

Stats

Menunggs

Surat Undangan
Witk itk membuka

Surat Tugas

D&okFEE

Gambar 3. Antarmuka halaman persetujuan perjalanan dinas
3.3. Tampilan Antarmuka Pelaporan Presensi

Halaman ini merupakan bagian dari antarmuka pelaporan
presensi. Halaman ini hanya dapat diakses oleh kepala sekolah.
Pada halaman ini, terdapat grafik yang menampilkan data
presensi seluruh guru pada satu bulan dan triwulan berdasarkan
tanggal perangkat. Selain itu, pada halaman ini, terdapat tombol
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untuk mengunduh laporan presensi dalam bentuk excel. Untuk
tampilan halaman pelaporan presensi dapat dilihat pada gambar

5.
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Downlosd Laparan

QxoHE

Gambar 4. Antarmuka halaman isi pelaporan presensi

4. PEMBAHASAN

4.1. Analisis Sistem

Aplikasi mobile kehadiran guru berfungsi sebagai aplikasi yang
memfasilitasi proses pengisian presensi dan pelaporannya. Sistem

ini dirancang untuk 3 pengguna yaitu kepala sekolah, guru, dan

admin.
.

Kepala sekolah adalah pengguna yang
bertanggungjawab untuk mengatur persetujuan dan
penunjukkan pertisipan kegiatan dinas. Selain itu,
kepala sekolah berhak untuk mengakses laporan
presensi secara keseluruhan

Guru merupakan pengguna yang menggunakan
aplikasi mobile untuk melakukan presensi. Selain itu,
guru juga dapat mengumpukan laporan presensi pada
aplikasi.

Admin adalah pengguna yang bertanggungjawab untuk
mengendalikan dan mengatur portal manajemen data.
Admin juga memiliki kendali penuh atas portal
manajemen data.

Adapun kebutuhan fungsional aplikasi presensi berbasis mobile
ini adalah sebagai berikut:

4.1.1.

O XN AW =

—
(=]

Tata usaha (Admin)

Tata usaha dapat /ogin ke dalam portal manajemen
Tata usaha dapat mengelola data guru

Tata usaha dapat mengelola data hari libur

Tata usaha dapat mengelola data akun dan role akun
Tata usaha dapat mengelola data perangkat

Tata usaha dapat mengelola data geofence

Tata usaha dapat mengelola data lokasi presensi
Tata usaha dapat mengelola data kegiatan presensi
Tata usaha dapat mengelola data presensi

. Tata usaha dapat mengelola data riwayat dan kegiatan

perjalanan dinas
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4.1.2.

=N AW

Guru

Guru dapat login ke dalam aplikasi mobile

Guru dapat mengakses dashboard

Guru dapat mengakses menu presensi dan memilih
presensi

Guru dapat melakukan presensi berdasarkan kegiatan
yang dihadiri

Guru dapat men-tracking status perjalanan dinas

Guru dapat melakukan presensi saat perjalanan dinas
Guru dapat meng-upload laporan perjalanan dinas
Guru dapat melihat profil akunnya dan melakukan
logout

Kepala sekolah

Kepala sekolah dapat login ke dalam aplikasi mobile
Kepala sekolah dapat mengakses dashboard

Kepala sekolah dapat mengakses menu presensi dan
memilih presensi

Kepala sekolah dapat mengisi presensi

Kepala sekolah dapat melihat dan men-download
laporan presensi

Kepala sekolah dapat melihat undangan dan memberi
persetujuan atau penolakan terhadap kegiatan dinas
yang masuk

Kepala sekolah dapat menunjuk guru yang
berpartisipasi pada kegiatan perjalanan dinas

Kepala sekolah dapat men-tracking status perjalanan
dinas

Kepala sekolah dapat melihat dan men-download
laporan kegiatan dinas yang dilaksanakan oleh guru
Kepala sekolah dapat melihat profil akunnya dan
melakukan logout

4.2. Perancangan Sistem

4.2.1. Use Case Diagram

Use case diagram untuk aplikasi mobile presensi yang dibangun
memiliki 2 aktor primer, yaitu guru dan kepala sekolah. Selain
itu, terdapat 8 case utama dengan beberapa case turunan.

Aplikasi Mobile

{
: ‘F /:';;;”:;\ \\“iij“/ K n-o;wm;s Ka'-muom | F
i WP o S . TR
i \

| B

=

R <o

jsi
hanan

/—\ -
melinat laporan men-downioad
\\nsnmran/ T Qa‘ wehadiran

Gambar 5. Use case diagram aplikasi mobile
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4.2.2. Database

Proses perancangan database pada sistem ini dimodelkan dengan
tools Entity Relationship Diagram (ERD) yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antar entitas dengan relasi terhadap proses
sebagai acuannya. Pada aplikasi presensi guru ini, terdapat 14

tabel yang terdiri dari tabel employee, employment status, role,
subject, fem_token, holiday, holiday presence_type,
presence_type,  presence_time,  geofence,  presence_event,
presence, business_task, dan history business_trip. Untuk ERD
aplikasi presensi ini dapat dilihat pada gambar 7.

employes presence presence event presence type
PK | id_smployes w— | Pk | i omsence | PK | id_presence_event PK  id_pressnce type
. FK | id_sublect t—+ FX | id_employes FK | id presence type » presence_type
[+ FK  id employment status FX | id_presence_event - [+ FK | id_check in
X i role - serisl_rumber toe FK | id_check out holiday_presence type
tutname chack_in_proct FX | id_geotence oy PK  id holiday
np check_in_sme event_cwe PK  id_presence type -
phone chack_in_location event_name
seisl_numbes check_in_status holiday
device_name check_out_proot Sestaon. . PK  id holiday
i Sk B i+ PK  id presence time e p—
sddress check_out_locason e descripion
username check_out_status \cand stant_date
password FX | id_business_trip s end_cate
employment status f— geotence B
L PK i employement status PX  id _gecfence e
employment_status - ferce_coorinates I =
PK i fom token T ——# PK | id business task
subject t—+ FK  id_employee - task_name
L PK | id sublect Token task_type
subject_name plaorm history business trip aton_leser
last_updated_at low PX | id business w0 iviaton_jeter_dete
Lo s_actve FX | id_employee commasion letier
PK | id role b F | 1. pusinese_task stan_cate

task_report
5ppa

status

end_date

approval_status

Gambar 6. ERD aplikasi presensi guru SMAN 1 Ulakan Tapakis

4.2.3. User Interface

User interface adalah perancangan tampilan dari sistemyang
nantinya akan digunakan oleh pengguna. Userinterface
memberikan gambaran dalam membangun aplikasi agar sesuai
dengan kebutuhan user. Berikut ini merupakan rancangan user
interface untuk beberapa halaman aplikasi mobile presensi.

— PRESENSI

KEGIATAN PRESENSI A
owas o730

1

Fouman 2028
g g 3

T

b v 068600
Lo prestrs: ot s svesan

O
)

@& O @&

Gambar 7. Rancangan antarmuka isi presensi
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< PERJALANAN DINAS

KEGIATAN DINAS A

Toncral Kegiatan

‘ dd-MM-yyyy - dd-MM-yyyy |

Btabuns Kasgatan

[ Panaing |

prepe—

| re.pat 4]

Surat Tugas

| fiez.pat i

un Panapan

Narns gury

‘ ‘Nama guru |

‘ Nama gt |

[ Nama guru |

Gambar 8. Rancangan antarmuka detail perjalanan dinas

4.3. Pengkodean

Tahapan ini adalah tahapan pembangunan aplikasi presensi guru
berbasis mobile. Berikut adalah gambar 12 yang merupakan kode
program untuk menampilkan kode pengolahan data geolokasi.

https://doi.org/10.25077/TEKNOSLv12i1.2026.045-051




MUHAMMAD ZAIM MILZAM / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 12 No. 01 (2026) 045-051

Gambar 9. Kode program GeolocationHelper untuk memproses
data lokasi
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4.4. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan pada tingkat sistem setelah aplikasi berhasil
dibangun. Untuk pengujian dilakukan dengan menggunakan

metode blackbox testing. Pengujian

ini bertujuan untuk

memastikan fungsional sistem sudah berjalan dengan baik dengan
cara mengamati hasil eksekusi atau penggunaan aplikasi.

Tabel 1. Hasil pengujian fungsional aplikasi presensi mobile

No Item Uji Pengguna Detail Hasil
Pengujian
1 Login Semua Login Sesuai
pengguna
2 Dashboard ~ Semua Lihat data Sesuai
pengguna
3 List Semua Lihat data Sesuai
presensi pengguna
4 Detail Semua Lihat data Sesuai
presensi pengguna
5 Isi presensi ~ Semua cek validasi Sesuai
pengguna  lokasi dan
geofence, cek
validasi
perangkat,
tambah data
6 List Semua Lihat data Sesuai
perjalanan pengguna
dinas
7 Detail Semua Lihat data, Sesuai
perjalanan pengguna  unduh data
dinas
8 Persetujuan ~ Kepala Ubah data Sesuai
perjalanan sekolah (status
dinas perjalanan
dinas)
9 Penunjukan  Kepala Tambah data Sesuai
partisipan sekolah (guru yang
dinas berpartisipasi)
10 Pelaporan Guru Lihat data, Sesuai
perjalanan unduh data
dinas
11 Detail Kepala Lihat data, Sesuai
partisipan sekolah unduh data
dinas
12 Pelaporan Kepala Lihat data, Sesuai
presensi sekolah unduh data
13 Profil Semua Lihat data Sesuai
pengguna
14 Logout Semua Logout Sesuai
pengguna
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Selain pengujian fungsional, juga dilakukan pengujian efisiensi
terhadap waktu untuk tiap proses yang dilaksanakan. Pengujian
dilakukan dengan menguji proses presensi yang berjalan dan
pengujian proses presensi dengan menggunakan aplikasi oleh 7
orang guru.

Tabel 2. Hasil pengujian efisiensi waktu

Proses Waktu yang Dibutuhkan

Manual Aplikasi

Pengisian Presensi 10-20 detik tiap 15-20 detik
satu pengisian
presensi
Waktu tunggu 10-20 detik -
presensi
Proses rekap 45-60 menit 15-60 detik
laporan

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan integritas data dan
meningkatkan efisiensi proses presensi dan pelaporannya pada
SMAN 1 Ulakan Tapakis. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu analisis
kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian sistem. Penelitian ini menggunakan teknologi mobile
yang berbasis android, framework expressjs pada server,
PostgreSQOL untuk databasenya, dan Docker untuk menjalankan
server dan databaasenya. Penelitian ini menghasilkan sistem
berupa aplikasi mobile berbasis android yang mempermudah
proses presensi dan pelaporan presensi guru di SMAN 1 Ulakan
Tapakis.
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